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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pemberdayaan dan penataan pedagang kaki lima di 

Kelurahan Dukuh Menanggal Surabaya berdasarkan dua rumusan masalah 

yang dikaji sebagai berikut : 

1. Pemberdayaan pedagang yang merupakan penyadaran terhadap 

pedagang yang diminta ikut langsung dalam kerjasama untuk 

memelihara kegiatan jual beli tidak seluruhnya berhasil untuk 

diberdayakan. Namun, terhadap hasil penjualan para pedagang kaki 

lima Dukuh Menanggal Surabaya menunjukkan kecenderungan bahwa 

pendapatan pedagang menjadi lebih meningkat yang terkait dengan 

taraf hidup pedagang kaki lima ini, sehingga pedagang sadar bahwa 

sudah ada wujud pemberdayaan yaitu dengan dibangunnya Pasar 

Tradisional Bambe Dukuh Menanggal Surabaya. Bentuk pemberdayaan 

ini diberikan melalui kepercayaan yang setiap hari pedagang 

memelihara suasana sesama pedagang dan sarana pasar yang telah 

disediakan. Para pedagang Dukuh Menanggal yang semula berdagang 

di pinggiran jalanan Dukuh Menanggal Surabaya memiliki penghasilan 

yang rendah, kemudian setelah diberdayakan dan direlokasi di pasar 

Dukuh Menanggal, penghasilan pedagang menjadi meningkat. 
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 Terhadap permasalahan yang lain, bahwa tidak semuanya para 

pedagang kaki lima yang tersebar di jalanan Dukuh Menanggal tidak 

berkenan direlokasi di dalam Pasar Tradisional Dukuh Menanggal 

Surabaya, sehingga pengertian tersebut bisa dikatakan bahwa ada 

kurang berhasilnya di dalam penataan para pedagang kaki lima Dukuh 

Menanggal Surabaya 

2. Kemudian faktor penghambat terhadap pemberdayaan pedagang kaki 

lima di Dukuh Menanggal itu sendiri karena kurangnya komunikasi 

antara pihak terkait, baik pedagang, pengurus pasar, dan pihak 

Pemerintah Kota Surabaya melalui Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) Kota Surabaya, sehingga perlu merubah 

sikap dari pihak terkait seperti sering melakukan pembicaraan untuk 

membahas masalah yang terjadi di pasar dan pelaksanaan 

pemberdayaan pedagang kaki lima. 

Untuk lebih efektif lagi dalam melakukan pemberdayaan pedagang dan 

menyelesaikan masalah, dilakukan pertemuan dan pembicaraan lebih 

intensif lagi untuk mendukung jalannya strategi pemberdayaan 

pedagang kaki lima, salah satu caranya dengan melakukan pertemuan 

dan kunjungan satu bulan dua kali dengan pihak Pemerintah Kota 

Surabaya untuk membahas permasalahan yang ada. Lalu dari faktor 

pendukung terhadap pemberdayaan pedagang kaki lima Dukuh 

Menanggal itu sendiri dengan adanya perlakuan ketertiban dan 
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keamanan dari petugas Satpol PP, maka pedagang di Dukuh Menanggal 

dapat patuh di relokasi ke Pasar Dukuh Menanggal. 

 

5.2 Saran 

  Dari hasil penelitian yang saya lakukan, maka ada beberapa saran 

dalam pelaksanaan pemberdayaan penataan pedagang kaki lima Dukuh 

Menanggal Surabaya, antara lain : 

  Diharapkan adanya komunikasi yang intensif antara pihak terkait, 

baik pedagang, pengurus pasar, dan pihak Pemerintah Kota Surabaya 

melalui Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kota 

Surabaya, sehingga perlu merubah sikap dari pihak terkait seperti sering 

melakukan pembicaraan untuk membahas masalah yang terjadi di pasar 

dan pelaksanaan pemberdayaan pedagang kaki lima. 

  Untuk lebih efektif lagi dalam melakukan pemberdayaan pedagang 

dan menyelesaikan masalah, dilakukan pertemuan dan pembicaraan lebih 

intensif lagi untuk mendukung jalannya strategi pemberdayaan pedagang 

kaki lima, salah satu caranya dengan melakukan pertemuan dan kunjungan 

satu bulan dua kali dengan pihak Pemerintah Kota Surabaya untuk 

membahas permasalahan yang ada.  

  Dengan hal tersebut di atas, maka diharapkan akan tercipta kondisi 

kegiatan para pedagang di pasar yang tertib, rapi, aman dari para pedagang 

kaki lima Dukuh Menanggal Surabaya tersebut. 




